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ABSTRACT: This study aims to analyze the needs of Madrasah Aliyah 
(MA) teachers in Purworejo Regency in utilizing artificial intelligence 
(AI) as a medium for learning mathematics. A descriptive qualitative 
approach was used with a data triangulation method to increase the 
validity and reliability of the study. Data were collected through 
questionnaires, in-depth interviews, and documentation involving 10 
mathematics teachers with various age backgrounds, teaching 
experiences, and levels of knowledge about AI. The results showed 
that the majority of teachers (80%) were familiar with AI, while the rest 
were still less familiar. The most frequently used AI application was 
Geogebra (40%), followed by Canva and Quizizz (each 20%). The 
main obstacles faced by teachers were the lack of adequate facilities 
(70%), time constraints in learning AI (10%), limited school budget 
(10%), and low understanding of AI (20%). In addition, teachers need 
ongoing technical training, AI implementation guidance, and 
infrastructure support, such as internet access and hardware. This 
study concluded that intensive training, procurement of technology 
facilities, and collaboration between schools and the government are 
essential to optimize the use of AI in mathematics learning. These 
findings contribute to the development of technology-based education 
policies for Madrasah Aliyah. 
 
ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru 
Madrasah Aliyah (MA) di Kabupaten Purworejo dalam memanfaatkan 
kecerdasan buatan atau bisa dikatakan Artificial Intelligence (AI) 
sebagai media pembelajaran matematika.Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode triangulasi data untuk 
meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang 
melibatkan 10 guru matematika dengan berbagai latar belakang usia, 
pengalaman mengajar, dan tingkat pengetahuan tentang AI. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru (80%) sudah familiar 
dengan AI, sementara sisanya masih kurang familiar. Aplikasi AI yang 
paling sering digunakan adalah Geogebra (40%), diikuti Canva dan 
Quizizz (masing-masing 20%). Hambatan utama yang dihadapi guru 
adalah kurangnya fasilitas yang memadai (70%), kendala waktu dalam 
mempelajari AI (10%), keterbatasan anggaran sekolah (10%), dan 
rendahnya pemahaman tentang AI (20%). Selain itu, guru 
membutuhkan pelatihan teknis yang berkelanjutan, panduan 
implementasi AI, dan dukungan infrastruktur, seperti akses internet 
dan perangkat keras. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan 
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intensif, pengadaan fasilitas teknologi, dan kolaborasi antara pihak 
sekolah dan pemerintah sangat diperlukan untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan AI dalam pembelajaran matematika. Temuan ini 
memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan 
berbasis teknologi untuk Madrasah Aliyah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk generasi muda yang siap 
menghadapi tantangan global. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, berbagai 
aspek kehidupan, termasuk pendidikan, mengalami perubahan signifikan. Salah satu 
inovasi yang semakin banyak diterapkan adalah pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) dalam proses pembelajaran. Teknologi ini menawarkan berbagai manfaat, 
seperti membantu memvisualisasikan konsep abstrak, menyediakan metode pembelajaran 
yang lebih adaptif, serta meningkatkan efisiensi bagi guru dan siswa. 

Dalam pembelajaran matematika, yang sering dianggap sulit oleh banyak siswa, AI 
dapat menjadi alat bantu yang efektif. Teknologi ini memungkinkan guru menyampaikan 
konsep-konsep kompleks dengan cara yang lebih interaktif dan mudah dipahami, misalnya 
melalui visualisasi dan simulasi. Beberapa aplikasi berbasis AI, seperti Geogebra, Canva, 
Quizizz, dan ChatGPT, dapat menjadi solusi inovatif dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan dinamis. Namun, agar teknologi ini dapat dioptimalkan, 
diperlukan kesiapan yang matang, terutama bagi para guru yang berperan langsung dalam 
proses pembelajaran. 

Di Kabupaten Purworejo, Madrasah Aliyah (MA) sebagai salah satu institusi 
pendidikan berbasis agama menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi AI. 
Berdasarkan data awal, hambatan seperti kurangnya fasilitas teknologi, keterbatasan 
pemahaman guru tentang AI, serta minimnya pelatihan teknis menjadi kendala utama dalam 
integrasi AI ke dalam pembelajaran matematika. Meski demikian, kebutuhan akan 
pembelajaran berbasis teknologi semakin mendesak, seiring dengan tuntutan kurikulum 
yang lebih modern dan kompetitif. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan 
guru dalam memanfaatkan AI sebagai media pembelajaran matematika di tingkat MA. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan penting bagi pengembangan 
pelatihan guru, pengadaan fasilitas teknologi, serta kebijakan pendidikan berbasis teknologi 
di tingkat lokal maupun nasional. 

Analisis kebutuhan guru dalam pembelajaran merupakan proses sistematis untuk 
mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru saat ini dengan 
kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas secara efektif. Proses ini 
melibatkan evaluasi terhadap keterampilan, pengetahuan, dan sikap guru dalam 
menghadapi perkembangan teknologi dan metodologi pembelajaran terkini. Menurut 
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penelitian (Matematika, Cendana and Suite, 2025), analisis kebutuhan ini penting untuk 
merancang program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan aktual guru di lapangan. 
Analisis kebutuhan berfungsi sebagai landasan penting dalam perencanaan dan 
pengembangan program pelatihan yang mampu meningkatkan kualitas pengajaran. Hal ini 
menjadi semakin relevan di era digital, di mana guru dituntut untuk terus beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi pendidikan dan strategi pembelajaran berbasis teknologi. Analisis 
ini juga memberikan informasi yang mendalam mengenai prioritas pembelajaran, sehingga 
dapat menjadi pedoman bagi pengambil kebijakan dalam merancang intervensi yang 
sesuai. Selain itu, analisis kebutuhan dapat membantu mengidentifikasi potensi 
penggunaan teknologi baru, seperti kecerdasan buatan (AI) dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran matematika. 

Kebutuhan guru akan AI dalam pembelajaran semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan teknologi pendidikan. AI dapat membantu guru dalam menyaring, 
mengelompokkan, dan menganalisis data siswa dengan lebih efisien, sehingga 
memungkinkan penyusunan strategi pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. 
Penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal SOLMA (Hatma Heris,2024)  menyoroti bahwa 
penggunaan AI dalam pendidikan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Penerapan AI dalam 
pembelajaran matematika masih menghadapi beberapa tantangan. Banyak guru yang 
belum familiar dengan teknologi ini, baik karena kurangnya pelatihan maupun keterbatasan 
infrastruktur di sekolah, seperti perangkat keras yang memadai dan akses internet. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, sekolah, dan penyedia teknologi 
untuk mendukung guru dalam mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran. 

Di tahun 2024 ini terjadi kemajuan cepat dalam teknologi informasi dan komunikasi 
yang dikenal sebagai kecerdasan buatan (AI). Penggunaan AI tidak hanya terbatas pada 
industri telekomunikasi, tetapi juga telah menyebar kesektor lainnya sebagai contohnya  
manufaktur,  perbankan,  pemerintah,  dan  layanan,  termasuk  pendidikan.  Variasi  dalam 
pemanfaatan  teknologi  informasi  dalam  proses  pendidikan  sangatlah  luas  dan  
bervariasi (Lubis and Ikhsan, 2015). Meskipun  penerapan  teknologi  ini  memberikan  
dampak  positif,  ada  pula  dampak  negatif  yang  perlu  diperhatikan. Pendidikan  
merupakan  sektor yang  dinamis dan  terus beradaptasi  dengan  perkembangan teknologi. 
Teknologi yang terus berkembang telah menjadi pendorong utama dalam mengubah cara 
belajar, mengajar, dan mengakses informasi. Salah  satu  konsekuensi  dari  kemajuan  
teknologi  adalah  penggunaan  AI  dalam  konteks  pendidikan.  Penerapan  AI dalam 
pendidikan mendorong efisiensi, efektivitas, dan aksesibilitas dalam proses belajar 
mengajar. 

Sebagai pendukung media pembelajaran matematika di tingkat Madrasah Aliyah 
(MA), AI berperan dalam menyediakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik 
bagi siswa. Implementasi model pembelajaran seperti flipped classroom yang didukung oleh 
teknologi AI memungkinkan siswa untuk mengakses materi secara mandiri dan mendalam, 
sementara guru dapat berfokus pada pembelajaran yang lebih aplikatif di kelas. Studi yang 
dipublikasikan dalam Jurnal Pengabdian dan Pemberdayan Masyarakat (Januar and 
Burhan, 2024) menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam model flipped classroom dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Dengan 
demikian, integrasi AI dalam proses pembelajaran tidak hanya membantu dalam 
penyampaian materi, tetapi juga dalam evaluasi dan penyesuaian metode pengajaran 
sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 
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METODE 

Penelitian ini  menggunakan  desain  penelitian  kualitatif  dengan wawancara  
kualitatif. Menurut (Leavy, 2014) dalam (Nur Halimah, 2023)  menjelaskan bahwa penelitian  
kualitatif  adalah  penelitian yang  digunakan  untuk  menggali,  menggambarkan,  atau  
menjelaskan  fenomena  sosial, dengan  cara membongkar  makna - makna  yang  berasal  
dari kegiatan,  situasi,  peristiwa,  atau  artefak,  membangun pemahaman   yang   mendalam   
tentang   beberapa   aspek   kehidupan   sosial. Selain itu, dalam (Kaharuddin, 2021) 
membahas mengenai teknik penentuan informan. Teknik penentuan informan dalam  
penelitian  kualitatif ini  menggunakan  teknik  purposive sampling yaitu    teknik  
pengambilan  informan  yang  ditentukan  oleh peneliti  sendiri  secara sengaja dengan 
memperhatikan berbagai kriteria. Kriteria informan yang dipilih adalah informan dari guru 
berbagai usia dan pengalaman agar dapat melihat sudut pandang yang berbeda terkait 
persepsi  tersebut.Kemudian,  disebutkan  juga  dalam  (Nur Halimah, 2023), bahwa dalam 
pendekatan  fenomenologi  perseptual,  wawancara dianggap mewakili situasi yang alamiah 
dan dapat digunakan untuk menggali pengalaman seseorang. Dalam  ranah  psikologis,  
pendekatan  wawancara  ini disebut  analisis  fenomenologis  interpretatif, dimana  
wawancara  berpusat  pada  pendekatan  tersebut,  dengan  data  yang  relevan  berupa  
data wawancara dan tambahan data observasi partisipan, dokumen, dan sumber lain yang 
berfungsi untuk mengkontekstualisasikan data wawancara. 

Dalam  penelitian  ini,  proses  pengumpulan  data melalui  teknik wawancara  
kualitatif mengenai  kebutuhan guru dalam menggunakan AI Sebagai pendukung media 
pembelajaran matematika di tingkat MA. Responden yang dipilih berjumlah 10 guru MA 
yang ada di beberapa sekolah di kabupaten Purworejo. Setiap guru diminta untuk mengisi 
form yang berisi pertanyaan terkait penggunaan AI dalam pembelajaran matematika, 
keterampilan teknologi yang dimiliki, serta persepsi mereka terhadap AI sebagai pendukung 
media pembelajaran. Data responden yang dikumpulkan melalui Kuesioner Google Form 
yang berisi pertanyaan terkait profil guru, lama mengajar, tingkat pengetahuan AI, dan 
aplikasi AI yang digunakan. Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data kuantitatif 
awal. Data yang kedua yaitu wawancara mendalam dilakukan untuk mendalami hasil dari 
kuesioner, terutama untuk menggali kebutuhan dan tantangan guru dalam 
mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran matematika. Yang terakhir dokumentasi 
meliputi hasil pengisian kuesioner, catatan wawancara, dan materi pendukung lainnya. 

Seperti yang disampaikan pada jurnal (Zamili, 2015) Triangulasi sumber data: 
Triangulasi digunakan untuk membangun justifikasi tema-tema terkait. Jika peneliti mampu 
menghadirkan tema-tema yang berasal dari kumpulan sumber data atau perspektif dari 
partisipan, maka proses ini akan menambah fakta sekaligus memperkuat validitas riset. 
Analisis data dilakukan secara triangulasi untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas 
penelitian. Proses analisis meliputi reduksi data untuk mengorganisir data mentah dari 
kuesioner dan wawancara, menyaring informasi yang relevan, serta mengelompokkan 
kebutuhan guru terhadap AI. Kemudian yang kedua data yang telah direduksi disajikan 
dalam bentuk tabel, diagram, dan narasi untuk mempermudah pembahasan, dan yang 
terakhir kesimpulan berdasarkan data yang telah disajikan, ditarik kesimpulan terkait 
kebutuhan guru dalam penggunaan AI untuk pembelajaran matematika.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengambil data dengan dilakukannya wawancara secara mendalam 
kepada responden yang terdiri dari guru di salah satu sekolah menengah atas di Kota 
Purworejo pada bulan Januari 2025. Berikut ini adalah hasil analisis menggunakan 
kuesioner gform kepada 10 guru matematika  dan wawancara mendalam kepada sebagian 
guru Madrasah Aliyah Kabupaten Purworejo. Instrumen penelitian dirancang untuk 
mengidentifikasi profil guru, tingkat familiaritas terhadap AI, aplikasi AI yang sering 
digunakan, kendala yang dihadapi, dan harapan terhadap implementasi AI. 

Dalam wawancara mendalam tingkat Familiaritas dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebagian guru memiliki potensi untuk mengadopsi AI secara lebih luas, tetapi ada 
kebutuhan yang mendesak untuk memberikan pelatihan yang lebih terstruktur. Banyak guru 
menyatakan bahwa meskipun mereka mampu mengoperasikan aplikasi tertentu, mereka 
masih membutuhkan panduan yang lebih mendalam, terutama untuk memahami fitur-fitur 
lanjutan yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kondisi ini mencerminkan 
literasi teknologi yang sedang berkembang di kalangan guru, tetapi masih memerlukan 
dukungan intensif agar AI dapat diintegrasikan secara optimal ke dalam proses 
pembelajaran. AI dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam menyampaikan materi 
matematika, terutama untuk topik yang bersifat abstrak dan kompleks. Dengan bantuan 
teknologi berbasis AI, guru dapat memvisualisasikan konsep-konsep seperti grafik fungsi, 
geometri, kalkulus, dan statistik dengan cara yang lebih interaktif dan mudah dipahami. 
Aplikasi seperti GeoGebra guru untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 
dinamis, sehingga siswa dapat memahami konsep matematika secara lebih mendalam. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa cukup familiar dengan 
AI (80%). Aplikasi yang paling sering digunakan adalah geogebra (40%). Kendala utama 
yang dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas pendukung (66%). Tabel akan di tampilkan 
sebagai berikut. 

Responden Umur Lama Mengajar Pengetahuan AI 

guru 1 33 tahun 3 tahun Familiar 

guru 2 34 tahun 2 tahun Familiar 

guru 3 51 tahun 25 tahun Familiar 

guru 4 28 tahun 2 tahun kurang familiar 

guru 5 32 tahun 3 tahun  Familiar 

guru 6 33 tahun 14 tahun kurang familiar 

guru 7 35 tahun 11 tahun  Familiar 

guru 8 27 tahun 4 tahun Familiar 

guru 9 28 tahun 3 tahun Familiar 

guru 10 29 tahun 7 tahun Familiar 

 

   Gambar 1.  Tingkat Familiar Guru matematika MA Purworejo terhadap AI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 80% guru matematika tingkat 
Madrasah Aliyah merasa cukup familiar dengan teknologi Artificial Intelligence (AI). Tingkat 
familiaritas ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden sudah memiliki 
pengetahuan dasar tentang AI dan potensinya dalam pembelajaran. Namun, 20% lainnya 
menyatakan kurang familiar terhadap AI. Tingkat familiaritas yang cukup tinggi ini dapat 
disebabkan oleh semakin meluasnya penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk di bidang pendidikan. Guru yang merasa cukup familiar biasanya sudah mengenal 
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aplikasi berbasis AI, meskipun belum menggunakannya secara maksimal dalam 
pembelajaran. Di sisi lain, kurangnya familiaritas pada sebagian guru dapat disebabkan oleh 
minimnya pelatihan atau kurangnya akses informasi mengenai penerapan AI. 

 

 

Gambar 2. Aplikasi yang paling sering digunakan dalam pembelajaran matematika 

 

Aplikasi AI yang paling sering digunakan oleh guru matematika adalah Geogebra, 
dengan persentase penggunaan sebesar  40% GeoGebra simulasi interaktif ini digunakan 
untuk memvisualisasikan konsep matematika abstrak seperti grafik fungsi, kalkulus, dan 
geometri. Aplikasi lain yang digunakan meliputi Quizizz (20%) untuk evaluasi interaktif, 
Canva (20%) untuk pembuatan media ajar visual, Kahoot (10%) untuk kuis kompetitif, dan 
ChatGPT (10%) untuk memberikan penjelasan konsep secara fleksibel kepada siswa. 
Namun, belum ada laporan signifikan mengenai penggunaan AI yang lebih kompleks, 
seperti pemanfaatan machine learning untuk analisis hasil belajar siswa atau personalisasi 
pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan AI oleh guru masih terbatas 
pada fungsi-fungsi sederhana yang tidak memerlukan keahlian teknis tinggi. 

Dari hasil wawancara yang mendalam dengan beberapa guru, temuan utamanya 
guru membutuhkan aplikasi yang mudah digunakan, mampu memvisualisasikan konsep 
sulit (misalnya integral atau trigonometri), dan memiliki panduan penggunaannya. Data 
survei dan wawancara menunjukkan pola yang konsisten, di mana GeoGebra adalah pilihan 
utama untuk mendukung pembelajaran konsep matematika abstrak. Penelitian terkait 
menunjukkan bahwa GeoGebra memang populer di kalangan guru matematika untuk 
visualisasi konsep abstrak. Aplikasi seperti Quizizz dan Kahoot didukung dalam penelitian 
lain karena sifat interaktifnya, yang meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, literatur juga 
menyoroti bahwa keterbatasan dalam pelatihan teknis dan literasi digital guru menjadi 
tantangan umum dalam adopsi AI di pembelajaran. 

Hal tersebut diatas memiliki keterkaitan dengan pernyataan yang  menjelaskan  
dampak  positif  implementasi  AI  dalam  pendidikan  seperti mempermudah tugas guru 
dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, memiliki sifat yang efisien, dan menjadikan 
pekerjaan menjadi lebih cepat untuk diselesaikan. Hal  ini  didukung  juga  dengan  
pernyataan  dari (Sharples, 2022) yang menyatakan  bahwa  ia  mendorong para  pendidik  
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dan  peserta  didik  untuk  memanfaatkan kemampuan  yang  tersedia  dari  alat  AI  seperti  
ChatGPT  daripada  tidak  menggunakannya. Pendapat  tersebut  mendukung  perspektif  
dari  responden  sebelumnya,  bahwa  pemanfaatan teknologi yang ada merupakan sebuah 
adaptasi dalam pendidikan yang tidak boleh diabaikan dengan tetap memperhatikan etika 
dan pemanfaatan yang tepat. Sejalan dengan pendapat  (Rahman and Watanobe, 2023) 
yang berpendapat bahwa ChatGPT dan AI lainnya memiliki potensi dan dapat  menjadi  alat  
pendukung  untuk  pekerjaan  pendidikan  dan  penelitian.  

Selain itu hasil kutipan dari (Anas and Zakir, 2024) pengembangan keterampilan 
abad ke-21 melalui pemanfaatan AI menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis 
dan responsif. Dengan memasukkan teknologi kecerdasan buatan, pendidikan dapat 
membantu siswa tidak hanya memahami materi akademis tetapi juga membentuk karakter 
dan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia yang terus berubah ini. Integrasi 
AI dalam pendidikan tidak hanya membantu siswa mengikuti perkembangan teknologi, 
tetapi juga memberi mereka keunggulan dalam menghadapi masa depan yang penuh 
tantangan. Algoritma  berbasis aturan   untuk menyampaikan   media   pembelajaran   yang   
mana   melibatkan   para pembelajar  di  dalam  aktivitas  interaktif. Seiring  berjalannya  
waktu,  teknologi aplikasi  AI  dalam  bidang  pendidikan  berkembang  dengan  cakupan  
area  luar  sistem teknologi   pintar.   Munculnya   proses   bahasa   alami   (NLP)   dan   
teknik   sistem pembelajaran  mesin  yang  semakin  luas  dalam  memungkinkan  AI  di  
dalam  bidang pendidikan (Abimanto and Mahendro, 2023). 

Sejalan dengan temuan lain AI kini  telah  menjadi  komponen  integral  dari  
kehidupan  modern  manusia.  Penerapan  AI  tersebar  luas  di  berbagai sektor  seperti  
kesehatan,  pendidikan,  pertanian,  energi,  dan  bidang  lainnya.Keunggulan-keunggulan  
teknologi  AI membawa  potensi  untuk  meningkatkan  kualitas  hidup  manusia.  Salah  
satu  manfaat  utamanya  adalah  kemampuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
memproses data dengan cepat dan akurat (Farid, Reksoprodjo and Suhirwan, 2023). AI 
juga dapat mempercepat  dan  menyederhanakan  berbagai  proses,  serta  meningkatkan  
efektivitas  dan  efisiensi  kerja    (Muhammadiyah, Bungo and Sinaga, 2024)  

  

   

 

 
0 1 2 3 4 5 6 7

Kendala waktu dalam mempelajari AI

Keterbatasan anggaran sekolah

Kurangnya pemahaman tentang AI

Tidak ada fasilitas yang memadai

Count of Responden by Hambatan Penggunaan 
AI



Vol. 09, No. 01, (July), (2025)  Devi. N. C., Nurhidayanti. S., Sugiman., 

Purwoko. R. Y. 

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 27 

Gambar 3. Hambatan dalam Penggunaan AI 

Berdasarkan analisis data kuantitatif, wawancara, dan sumber pendukung lainnya, 
ditemukan bahwa kendala utama dalam penggunaan AI oleh guru matematika di tingkat MA 
adalah tidak adanya fasilitas yang memadai, dengan persentase sebesar 60%. Hal ini 
disebabkan oleh keterbatasan perangkat keras seperti komputer atau laptop yang memiliki 
spesifikasi rendah sehingga tidak mampu menjalankan aplikasi berbasis AI dengan baik. 
Data ini diperkuat oleh hasil wawancara, di mana banyak guru menyebutkan bahwa akses 
internet yang lambat dan tidak stabil, terutama di daerah terpencil, menjadi penghalang 
dalam mengoptimalkan teknologi AI. Selain itu, wawancara juga mengungkapkan bahwa 
guru merasa kurang memahami cara kerja AI karena minimnya pelatihan yang relevan, 
yang lebih banyak berfokus pada teori daripada praktik. Hambatan ini semakin diperburuk 
oleh keterbatasan anggaran sekolah, yang lebih memprioritaskan kebutuhan operasional 
dasar dibandingkan investasi teknologi, serta kurangnya waktu guru untuk mempelajari 
teknologi baru di tengah kesibukan mengajar. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
infrastruktur dan literasi digital menjadi kendala utama dalam adopsi teknologi di pendidikan. 
Selain itu, laporan dari berbagai sumber mendukung temuan ini dengan menyebutkan 
bahwa implementasi AI sering kali gagal karena tidak adanya kebijakan yang secara khusus 
mendukung pengadaan perangkat dan pelatihan guru. Dalam perspektif waktu, wawancara 
dengan guru yang memiliki lebih banyak pengalaman dengan AI menunjukkan bahwa 
hambatan ini sedikit berkurang setelah pelatihan intensif diberikan, meskipun masih ada 
kendala teknis yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Dengan demikian, triangulasi ini 
memberikan gambaran yang valid mengenai kendala yang dihadapi guru serta kebutuhan 
akan pelatihan intensif, pengadaan perangkat, dan peningkatan infrastruktur sebagai solusi 
untuk mengoptimalkan penggunaan AI dalam pembelajaran matematika. Di dalam jurnal 
(Auna and Hamzah, 2024) terdapat beberapa kendala hambatan dalam penggunaan AI 
seperti kesulitan penggunaan, variasi dalam penilaian akurasi, dan keterbatasan akses dan 
partisipasi siswa. Faktor-faktor seperti aturan penggunaan smartphone, koneksi internet 
yang tidak stabil. 

Dalam (Rahman and Watanobe, 2023), disebutkan juga bahwa ada keterbatasan 
yang dimiliki oleh AI dan ChatGPT. Penting bagi pengguna, khususnya siswa, untuk tidak 
boleh diandalkan secara membabi buta dan mempertimbangkan implikasi etis seperti bias, 
diskriminasi, keamanan, penyalahgunaan  teknologi,  dan  dampak  sosial.  Sehingga,  
pemanfaatan  ChatGPT  ini  harus  dipertimbangkan dengan hati - hati. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa dalam pemakaian AI dalam pendidikan ini masih terjadi 
penyalahgunaan atau ketidaksesuaian dalam pemakaiannya sehingga terciptanya sebuah 
‘gap’ antara yang memakai bantuan AI dan yang murni memakai nalar kritisnya sendiri. 

 Kendala utama yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan AI adalah 
keterbatasan fasilitas pendukung, dengan persentase sebesar 60%. Keterbatasan ini 
mencakup perangkat keras, Banyak guru yang masih menggunakan perangkat komputer 
atau laptop dengan spesifikasi rendah, sehingga tidak mampu mendukung aplikasi AI yang 
membutuhkan daya komputasi tinggi. Akses Internet di beberapa daerah, khususnya di 
wilayah dengan infrastruktur terbatas, akses internet yang stabil dan cepat menjadi 
tantangan utama. Hal ini berdampak langsung pada kemampuan guru untuk mengakses 
atau menggunakan aplikasi berbasis AI secara efektif. Dan yang terakhir   Sebagian besar 
guru merasa kesulitan memahami teknologi AI karena minimnya pelatihan yang relevan. 
Pelatihan yang ada biasanya bersifat umum dan tidak fokus pada implementasi AI dalam 
pembelajaran matematika Kendala-kendala ini menunjukkan bahwa meskipun guru 
memiliki minat dan kesadaran terhadap AI, mereka belum sepenuhnya didukung oleh 
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lingkungan kerja yang memadai. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan intervensi dari pihak 
sekolah dan pemerintah, seperti penyediaan fasilitas teknologi, peningkatan pelatihan guru, 
dan kebijakan yang mendukung penerapan AI dalam pembelajaran. 

Salah satu keunggulan utama dari AI dalam pendidikan adalah kemampuannya 
untuk  memfasilitasi  berbagai  gaya  belajar  siswa  secara  lebih  efektif.  Setiap  siswa 
memiliki cara yang berbeda dalam menyerap informasi, dan AI dapat menyesuaikan 
pengalaman  pembelajaran  untuk  memenuhi  kebutuhan  individu  tersebut,  khususnya 
lewat  penggunaan  media  pembelajaran. Penggunaan    teknologi    sebagai    media  
pembelajaran  matematika terbukti  efektif  dan  dapat  menjadi  alternatif  yang  baik  dalam  
pembelajaran  matematika (Artanti, Nuryadi and Marhaeni, 2022) Dengan kata lain, integrasi 
teknologi informasi dan komunikasi salah satunya lewat  AI  dalam  pembelajaran  
matematika  bisa  jadi  solusi  tepat  untuk  mengatasi masalah siswa saat pelajaran 
matematika. Sejalan dengan temuan (Salsabila et al., 2023) Adaptasi  ini  juga  dapat 
menjadi  solusi  pada  beberapa  kesulitan  guru  dalam seperti perubahan  kurikulum  dan  
perubahan  media pembelajaran dapat menjadikan murid dan pendidik menjadi tertekan. 
Pengembangan teknologi  pendidikan dapat dimanfaatkan secara maksimal karena 
peralihan pembelajaran saat pandemi dapat mendukung kemampuan murid dan pendidik 
untuk lebih terbiasa dengan teknologi yang ada, termasuk AI sebagai pengembangan 
pendidikan. 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi kebutuhan guru Madrasah Aliyah di Kabupaten 
Purworejo dalam memanfaatkan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) sebagai media 
pembelajaran matematika. Temuan utama menunjukkan bahwa mayoritas guru telah 
memiliki tingkat familiaritas yang cukup terhadap teknologi AI, dengan aplikasi seperti 
GeoGebra menjadi pilihan utama untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika yang 
abstrak. Namun demikian, masih terdapat sejumlah kendala yang signifikan, seperti 
keterbatasan fasilitas pendukung, kurangnya pelatihan yang berfokus pada implementasi AI 
dalam pembelajaran, serta minimnya infrastruktur teknologi, termasuk akses internet yang 
stabil. Selain itu, hasil penelitian menegaskan pentingnya pelatihan teknis yang intensif, 
panduan implementasi praktis, serta dukungan institusional dari pihak sekolah maupun 
pemerintah untuk mengatasi hambatan ini. Penggunaan AI dinilai sangat potensial untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya melalui visualisasi interaktif 
dan simulasi yang menarik, sehingga siswa dapat memahami konsep yang kompleks 
dengan lebih mudah. 

Integrasi AI dalam pembelajaran matematika memerlukan pendekatan holistik yang 
melibatkan kolaborasi antara guru, sekolah, dan pemerintah. Upaya ini meliputi penyediaan 
fasilitas teknologi yang memadai, pelatihan berkelanjutan untuk guru, dan perumusan 
kebijakan pendidikan berbasis teknologi yang mendukung adopsi AI di sekolah-sekolah. Jika 
diimplementasikan secara optimal, AI dapat menjadi solusi strategis untuk menghadapi 
tantangan pembelajaran di era digital, menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, 
efektif, dan adaptif sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan 
berkelanjutan bagi guru, dan dukungan institusional untuk memfasilitasi integrasi AI dalam 
pembelajaran matematika di tingkat MA. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta 
lingkungan belajar yang lebih interaktif, efektif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi 
terkini. Kesimpulan ini diharapkan dapat menjadi masukan penting dalam perencanaan 
kebijakan pendidikan berbasis teknologi serta mendorong pemanfaatan AI untuk 
menciptakan pendidikan yang lebih inklusif dan kompetitif di masa depan. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI) dalam pembelajaran matematika di Madrasah Aliyah di Kabupaten Purworejo 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Sebagian besar guru telah 
mengenal dan menggunakan AI, terutama aplikasi GeoGebra, untuk memvisualisasikan 
konsep-konsep matematika yang abstrak. Namun, penerapan AI masih menghadapi 
beberapa kendala utama, seperti keterbatasan fasilitas pendukung, kurangnya pelatihan 
teknis yang memadai, keterbatasan anggaran sekolah, serta rendahnya literasi digital di 
kalangan guru. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi penggunaan AI dalam pendidikan 
membutuhkan strategi yang komprehensif dan dukungan dari berbagai pihak. Peningkatan 
kompetensi guru, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta kebijakan pendidikan yang 
mendukung inovasi teknologi menjadi langkah penting dalam mengatasi hambatan tersebut. 
Dengan implementasi yang tepat, AI dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung 
pembelajaran matematika yang lebih interaktif, adaptif, dan sesuai dengan perkembangan 
era digital. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa langkah strategis yang dapat diambil 
untuk mengoptimalkan pemanfaatan AI dalam pembelajaran matematika. Pertama, guru 
perlu mendapatkan pelatihan yang berkelanjutan dan berbasis praktik langsung agar mampu 
mengintegrasikan AI secara efektif dalam proses pembelajaran. Pelatihan ini harus 
mencakup pemanfaatan berbagai aplikasi AI serta strategi penggunaannya dalam 
mengajarkan konsep-konsep matematika. Kedua, pemerintah dan sekolah perlu 
menyediakan infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk perangkat keras dan akses 
internet yang stabil, guna mendukung penggunaan AI secara optimal di lingkungan 
pendidikan. 

Selain itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang berpihak pada integrasi teknologi 
dalam pembelajaran, termasuk pengalokasian anggaran untuk pengadaan teknologi dan 
pengembangan kurikulum berbasis digital. Pemerintah dan institusi pendidikan perlu bekerja 
sama untuk merancang kebijakan yang mendukung inovasi dalam pengajaran. Selanjutnya, 
kolaborasi dengan penyedia teknologi pendidikan sangat penting untuk memastikan bahwa 
guru memiliki akses terhadap aplikasi AI yang sesuai dengan kebutuhan mereka serta 
mendapatkan panduan dalam penggunaannya. 

Terakhir, evaluasi dan pengembangan berkelanjutan harus dilakukan secara 
sistematis untuk menilai efektivitas penerapan AI dalam pembelajaran. Evaluasi ini dapat 
dilakukan melalui monitoring penggunaan AI di kelas, umpan balik dari guru dan siswa, serta 
penyesuaian strategi berdasarkan hasil evaluasi. Dengan adanya langkah-langkah ini, 
diharapkan pemanfaatan AI dalam pembelajaran matematika di Madrasah Aliyah dapat 
berjalan secara optimal, meningkatkan efektivitas pengajaran, serta menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih inovatif dan interaktif bagi siswa. 
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